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Persaudaraan Setia Hati Terate adalah sebuah komunitas yang mengutamakan
budi pekerti yang baik, sehingga dalam perjalanan hidupnya komunitas ini sanggup
menemukan kebahagiaan dunia dan akhirat. Komunitas ini mengajarkan kepada para
siswanya dtentang kebaikan-kebaikan yang universal. Semua siswa apapun
agamanya, Muslim atau non-Muslim, bisa menerima dengan baik. Ada perbedaan
yang penulis dapati jika mengamati dari pimpinan komunitas ini dari generasi ke
generasi, di mana di antara mereka

Dari pimpinan satu dengan pimpinan generasi berikutnya ada beberapa
perbedaan dalam menggunakan istilah atau bahasa dalam menyampaikan ajaran
sehingga penulis tertarik untuk meneliti ajaran apa seberarnya yang ada dalam
Persaudaraan Setia Hati Terate di Madiun.

Hal yang akan digali penulis dalam meneliti ajaran Persaudaraan Setia Hati
Terate Madiun adalah (1) Bagian mana saja ajaran tasawuf dan ajaran kejawen yang
terintegrasi dalam Persaudaraan Setia Hati Terate Madiun. (2) Bagaimana pola
integrasi tasawuf dengan tradisi kejawin pada Persaudaraan Setia Hati Terate
Madiun. (3) Bagaiman Persaudaraan Setia Hati Terate Madiun dalam kepemimpinan
RM. Imam Kusupangat dengan Persaudaaraan Setia Hati Terate Madiun dalam
kepemimpinan H.Tarmaji Budi Harsono SE.

Dari beberapa data yang dihimpun dan dipaparkan dari data dan wawncara dari
Informan, penulis menganalisa dengan saksama, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu: (1) bagian mana saja ajaran tasawuf dan ajaran kejawen yang
terintegrasi dalam Persaudaraan Setia Hati Terate Madiun. (2) Pola integrasi tasawuf
dengan tradisi kejawen pada Persaudaraan Setia Hati Terate Madiun adalah mirip
pola wali songo dalam menyebarkan Islam di Indonesia khususnya di Tanah Jawa.
Dengan menggunakan kearifan lokal yang tidak mencederai hati masyarakat, namun
masyarakat ikut mengamalkan Islam tanpa gejulak. Demikian juga para tokoh
Persaudaraan Setia Hati Terate meramu ajarannya untuk disampaikan kepada para
siswanya dengan menggunakan istilah ke ESHA an, sehingga warga Persaudaraan
Setia Hati Terate bisa mengamalkan ajaran luhur tanpa terasa bahwa asal usul ajaran
tersebut dari tasawuf. (3) Persaudaraan Setia Hati Terate di bawah kepemimpinan
RM. Imam Kusupangat dan H. Tarmaji Budi Harsono SE ada perbedaan. Pebedaan
itu karena dipengaruhi oleh kepribadian masing-masing pemimpin. Pada saat
Persaudaraan Setia Hati Terate di kendalikan oleh RM.Imam Kusupangat tampak
sekali warna Kebatinan atau aliran kepercayan Jawa (Kejawen). Sedangkan pada
masa kepemimpinan H.Tarmaji Budi Harsono sudah mulai kelihatan Kelslamannya.
Simbol-simbol Islam sangat tampak, misalnya padepokan Persaudaraan Setia Hati
Terate dilengkapi dengan dua masjid yaitu Masjid Sabbaqul Khairat dan Masjid
Umar Faruq. Kajian-kajian kelslaman mulai digalakkan terutama pengurus
Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat. Kegiatan belajar membaca al Qur’an serta
manasik haji dan umrah.
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Setia Hati Terate Brotherhood is a community of those who apply good
conduct attitude, knowing wrong doing thing and the truth, so that in their course of
life, they can go to the right track, finding the happiness in the life and life after the
death. The doctrine to be given to the followers is universal goodness so that the
followers, though moslems or not, can accept it well. In their daily life, those, who
are able to do it, are only the organizers as in centre well as in the branches.
Meanwhile, in the grassroot level, it almost happens the fighting riot every year,
between Setia Hati Terate Brotherhood and other communities. Actually, it had been
stated by the seniority of Setia Hati Terate Brotherhood in order the followers to do
good and to leave the evil. However, the warning concerned, does not be obeyed by
several followers. From one leader to the next generation one, there are some
differences in using terminology or language to teach, so that the writer is interested
in making research of what actually happens to the teaching which is applied by
Madiun Setia Hati Terate Brotherhood.

The subject to be observed by the writer in researching Setia Hati Terate
Brotherhood teachings are: (1) Where the origin of Madiun Setia Hati Terate
Brotherhood’s teaching. (2) How is the pattern of tasawuf integration to Javanese
Tradition in Madiun Setia Hati Terate Brotherhood. (3) How is Madiun Setia Hati
Terate Brotherhood which had been led by RM Imam Kusupangat, compared with
Madiun Setia Hati Terate Brotherhood, led by H. Tarmaji Budi Harsono, SE.

From several data to be collected and stated, the writer analyses accurately
and takes the conclusion as follows: (1) The origin of Madiun Setia Hati Terate
Brotherhood coming from Tasawuf. Tasawuf practice had been exist in the era of
prophet Mochammad SAW. (2) Tasawuf Integration pattern and Javanese Tradition
in Madiun Setia Hati Terate Brotherhood is resemble to wali songo’s pattern in
spreading Islamic religion in Indonesia especially in Java Land. By using local
wisdom which does not hurt the society’s heart, but the society participate in
spreading Islamic religion without any flaming. Such was the case of Madiun Setia
Hati Terate Brotherhood’s figures mixed their teachings to the followers by using
terminology of “ke SH an”, so that Madiun Setia Hati Terate Brotherhood’s members
can apply glorious lesson without feeling that the origin of the lesson is from
tasawuf. (3) There is a difference between Madiun Setia Hati Terate Brotherhood, led
by RM. Imam Kusupangat and H. Tarmaji Budi Harsono, SE. The difference is
influenced by respective characteristic leaders. When Madiun Setia Hati Terate
Brotherhood had been conducted by RM. Imam Kusupangat, it had been seen clearly
the colour of spiritual mysticism or Javanese tradition belief. Whereas, in the time of
H. Tarmaji Budi Harsono’s era, it began to apply Islamic religion teaching. The
Islamic symbols began to appear clearly, for example, the Madiun Setia Hati Terate
Brotherhood’s reside, completed with two mosques, they are Sabbaqul Khairat and
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Umar Faruq. Islamic teachings began to be applied especially in the centre of Madiun
Setia Hati Terate Brotherhood’s organizers such as, the activity of Qur’an readings
and pilgrimage guidance’s lesson.



